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Abstract  

Every organization must be able to improve the performance of its employees, both from within and outside the organization. 

Competence and disciplined employee based on the previous study are the factors that can determine the performance of an 

institution or organization. The purpose study was to determine the effect of competence and work discipline on the 

performance of employees, both partially and simultaneously. This research method is descriptive and quantitative with the 

population as all employees of the State Civil Apparatus of the Regional Tax and Retribution Management Agency of Bungo 

Regency, and the sample selected based on convenience sampling is 34 people. The analysis technique used is multiple linear 

regression analysis with the help of SPSS statistical tools. By distributing questionnaires given directly to selected respondents 

and also conducting observations and interviews, the results of the study provide evidence that there is an influence between 

competence and work discipline variables on the performance variables of ASN Employees at the BPPD Bungo Regency Office 

partially and simultaneously. So, employee competence and discipline can improve performance simultaneously and partially. 

For this reason, it is necessary to have support from all parties to continuously improve the competence and discipline of all 

ASN employees so that public service performance continues to improve. The determination coefficient of this research is 

0.636, which means that competence and work discipline provide 63.6% to employee performance, while 36.4% are influenced 

by other variables outside the variables of this study. 

Keywords: competence, discipline, employee performance, BPRD, Bungo regency  

Abstrak 

Setiap organisasi harus mampu meningkatkan kinerja pegawainya, baik itu dari dalam maupun yang berasal dari luar 

organisasinya. Kompetensi dan disiplin berdasarkan penelitian sebelumnya merupakan salah satu faktor yang mampu 

menentukan kinerja pegawai suatu institusi atau organisasi. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh 

Kompetensi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara Kabupaten Bungo baik secara parsial dan juga simultan. 

Metode penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dimana populasinya adalah seluruh pegawai Aparatur Sipil Negara Kantor 

Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten Bungo dan sampel yang dipilih berdasarkan convenience sampling 

berjumlah 34 orang. Tehnik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan bantuan alat statistik SPSS. 

Dengan menyebarkan kuisoner yang diberikan langsung kepada responden terpilih dan juga melakukan pengamatan dan 

wawancara, hasil penelitian memberikan bukti bahwa ada pengaruh antara variabel kompetensi dan disiplin kerja terhadap 

variabel kinerja Pegawai ASN di Kantor Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah (BPPRD) Kabupaten Bungo secara parsial 

dan juga simultan. Artinya, kompetensi pegawai dan disiplin nyatanya mampu meningkatkan kinerja secara bersama-sama atau 

secara parsial atau sendiri-sendiri. Untuk itu, perlunya adanya dukungan dari semua pihak untuk terus-menerus meningkatkan 

kompetensi dan disiplin seluruh pegawai ASN di Kantor Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah (BPPRD) Kabupaten 

Bungo agar kinerja pelayanan publik semakin terus meningkat. Hasil determinasi R2 sebesar 0,636 artinya kompetensi dan 

disiplin kerja memberikan kontifasi sebesar 63,6% terhadap kinerja pegawai sedangkan 36,4% dipengaruhi oleh variabel lain di 

luar variabel penelitian ini. 

Kata kunci: kompetensi, disiplin, kinerja pegawai. BPPRD, Kabupaten Bungo 
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1. Pendahuluan  

Salah satu faktor dalam menentukan keberhasilan 

sebuah instansi atau organisasi adalah kinerja 

pegawainya, tanpa adanya dukungan kinerja mereka 

yang baik maka instansi/organisasi tidak akan berjalan 

maksimal [1]. Salah satu organisasi formal atau legal 

yang terdaftar atau diakui serta memiliki landasan 

hukum tertentu adalah organisasi pemerintahan [2].  

Organisasi ini berfungsi menyelenggarakan kegiatan 

pembangunan dan pelayanan sebagai bentuk dari tugas 

umum dari pemerintah dalam mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat. Tentunya organisasi 

pemerintahan pasti memiliki birokrasi dalam 

pembagian kerja dan hierarki teratur dalam 

menjalankan tugas-tugasnya. Untuk mewujudkan 

birokrasi yang professional, pemerintah melalui UU 

Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara 

bertekad untuk mengelola aparatur sipil negara menjadi 

semakin professional [3].  
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Tantangan aparatur sipil negara dalam mencapai tujuan 

semakin professional semakin banyak dan berat, tetapi 

peluang yang ada untuk meningkatkan pelayanan publik 

juga perlu ditingkatkan secara maksimal. Tantangan 

aparatur sipil dapat berasal dari luar maupun dalam 

organisasi sehingga dituntut selalu meningkatkan 

profesionalitasnya dalam pelaksanaan tugas dan 

fungsinya, dan juga harus bersih serta bebas dari 

korupsi, kolusi, dan nepotisme [4]. 

Kinerja pelayanan publik memang menjadi isu 

kebijakan yang semakin strategis, karena perbaikan 

kinerja berimplikasi luas dalam kehidupan ekonomi dan 

juga politik [5]. Dalam kehidupan ekonomi, perbaikan 

ini dapat mempengaruhi iklim investasi yang sangat 

diperlukan untuk akselerasi pembangunan daerah. 

Sedangkan dari sisi politik, perbaikan kinerja dapat 

berimplikasi luas dalam memperbaiki tingkat 

kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah. 

Peningkatan kinerja pegawai akan membawa kemajuan 

dan mampu bertahan dalam persaingan yang tidak 

stabil. Kinerja atau prestasi kerja kadangkala diberi 

batasan sebagai kesuksesan seseorang di dalam 

melaksanakan suatu pekerjaan [6]. 

Kinerja pegawai dipengaruhi oleh beberapa faktor baik 

yang berhubungan dengan lingkungan organisasi 

maupun di luar organisasi [7]. Faktor-faktor dari dalam 

organisasi antara lain adalah kompetensi dan disiplin, 

yang dapat dilihat pada penelitian sebelumnya [8], [9]  

[10]. Selain itu, penelitian  lainnya juga menemukan 

bahwa kinerja dapat dilihat dari kompetensi dan disiplin 

pegawai pada sebuah organisasi [11], [12], [13]. 

Kompetensi adalah kapasitas yang ada pada seseorang 

yang bisa membuat seseorang tersebut mampu 

memenuhi apa yang diisyaratkan oleh pekerjaan dalam 

suatu organisasi sehingga organisasi tersebut mampu 

mencapai apa yang diharapkan  [14]. Kurangnya 

kompetensi seorang pegawai dapat menyebabkan 

tingkat kinerja pegawai semakin rendah. Kompetensi 

juga menjelaskan apa yang dilakukan karyawan di 

tempat bekerja pada berbagai tingkatan dan mampu 

memperinci standar masing-masing tingkatan, 

mengidentifikasi karakteristik pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan individual yang 

memungkinkan menjalankan tugas dan tanggung jawab 

secara efektif [15]. 

Selain kompetensi, disiplin juga sangat penting dalam 

peningkatan kinerja pegawai [16]. Kinerja karyawan 

akan dapat terwujud bila karyawan mempunyai 

komitmen dengan organisasi dan ditunjang dengan 

disiplin kerja yang tinggi [17]. Disiplin kerja merupakan 

sikap hormat terhadap peraturan dan ketetapan 

organisasi yang ada dalam diri pegawai yang 

menyebabkan ia dapat menyesuaikan diri dengan 

sukarela pada peraturan dan ketetapan organisasi. 

Disiplin kerja adalah bagian dari fungsi operasional 

MSDM yang paling dominan, karena semakin baik 

disiplin karyawan, semakin tinggi prestasi kerja yang 

dapat dicapainya. Disiplin kerja dalam beberapa 

penelitian dipengaruhi oleh kompetensi dan juga faktor 

internal pegawai itu sendiri, seperti keinginan untuk 

mendapatkan promosi atau kenaikan jabatan [18]. 

Pegawai ASN di Kantor Badan Pengelola Pajak dan 

Retribusi Daerah (BPPRD) Kabupaten Bungo, 

diharapkan mampu memiliki disiplin kerja yang tinggi 

dalam menjalankan beberapa tugasnya, diantara lain 

seperti melaksanakan monitoring dan evaluasi terhadap 

penyelenggaraan administrasi pendaftaran obyek dan 

subyek pajak daerah, retribusi daerah dan pendapatan 

daerah lainnya, melaksanakan pemberian Nomor Pokok 

Wajib Pajak Daerah (NPWPD). Adapun data jumlah 

Aparatur Sipil Negara (ASN) pada kantor Badan 

Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten 

Bungo tahun berjumlah 36 orang mulai Pembina utama 

muda IV/c, Pembina IV/a, Penata Tk. I III/d, Penata 

III/c, Penata muda Tk. I III/b, Penata muda II/a dan 

pengatur II/c. Sedangkan dilihat dari data pendidikan, 

pegawai berlatar berpendidikan S2, S1, DIII dan juga 

SLTA. Adapun setiap tahun, Dinas BPRD memiliki 

target dari indicator kinerja yang harus dicapai. Adapun 

laporan capaian kinerja pegawai BPPRD tahun 2021 

dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Laporan Capaian Indikator Kinerja Pegawai Dinas BPPRD 

Tahun 2021 

No Indikator Kinerja Target Realisasi 

1 
Program Pelayanan Administrasi 

Perkantoran 
100% 100% 

2 
Program Peningkatan Sarana dan 

Prasarana Aparatur 
100% 40% 

3 
Program Peningkatan Disiplin 

Aparatur 
100% 50% 

4 
Program Peningkatan Kapasitas 
Sumber Daya Aparatur 

100% 40% 

5 Realisasi Pendapatan Asli Daerah 100% 100% 

6 
Prosentase Realisasi Pendapatan 
Asli Daerah Terhadap total 

pendapatan daerah 

100% 85% 

7 
Prosentase Tunggakan Pajak 
Daerah yang tertagih 

100% 70% 

8 

Prosentase realisasi penerimaan 

dana penimbangan dibandingkan 
target tahun berjalan  

100% 95% 

9 
Jenis inovasi layanan samsat 

berbasis teknologi informasi 

e-

samsat& 
e-payment 

e-samsat 

dan e-
payment 

10 

Prosentase wajib pajak yang 

memanfaatkan layanan inovasi 
teknologi pelayanan samsat  

100% 40% 

11 
Rata-rata waktu lamanya 

pelayanan samsat 
25 Menit  15 Menit 

12 
Indeks kepuasan masyarakat 

terhadap pelayanan samsat 
100% 80% 

Sumber: Kantor Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah 
Kabupaten Bungo, Tahun 2021 

 

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa kondisi pegawai 

Negeri Sipil di Kabupaten Bungo masih banyak sekali 

tugas-tugas pelayanan masyarakat yang tidak tepat 

waktu dalam penyelesaian target, sehingga mereka 

tidak dapat reward yang seharusnya didapatkan. 

Banyak hal yang dapat mengindikasikan terjadinya hal 

ini, misalnya banyak dijumpainya pegawai yang sering 
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datang terlambat masuk kerja, adanya kelalaian 

pegawai sehingga pekerjaannya tidak selesai tepat 

waktu. Selain itu, berdasarkan wawancara dengan 

pimpinan, ada indikasi pegawai yang bekerja tidak 

mencapai target yang sudah direncanakan dan bahkan 

masih adanya sebagian pegawai yang meninggalkan 

tugas pada jam kerja tanpa keterangan. Hal ini semua 

dapat diindikasikan penyebabnya karena kurangnya 

kompetensi dan disiplin kerja pegawai. Selain itu, 

dilihat dari research gap yang ada, dimana kompetensi 

dapat menjadi factor penentu disiplin, tetapi di beberapa 

penelitian kompetensi dan disiplin justru bersama-sama 

mampu mempengatuhi kinerja pegawai.  

 

Adanya fenomena yang terjadi tersebut, peneliti tertarik 

untuk meneliti lebih lanjut dalam sebuah penelitian 

yang bertujuan untuk melihat dan menganalisis apakah 

kompetensi dan disiplin kerja dapat berpengaruh 

terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) pada 

kantor Badan Pengelola Pajak Dan Retribusi Daerah 

Kabupaten Bungo baik secara parsial dan simultan. 
 

2. Metodologi Penelitian 

Jenis metode penelitian ini adalah metode deskriptif 

kuantitatif dengan menggunakan sumber data primer 

dan sekunder. Data primer didapat dari penyebaran 

kuesioner atau angket dengan skala pengukuran Likert. 

Skala likert mampu mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena social [19]. Peneliti juga menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data lainnya seperti 

observasi, dan wawancara sedangkan data sekunder dari 

studi kepustakaan atau laporan-laporan dari sumber 

tertulis. Kuisoner yang diberikan langsung kepada 

Aparatur Sipil Negara (ASN) satu persatu dan kurang 

lebih 15 menit untuk setiap responden dalam 

pengisiannya.  

Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah 

Aparatur Sipil Negara (ASN) Kantor Badan Pengelola 

Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten Bungo yang 

berjumlah 36 orang. Dalam menentukan sampel, ada 

kriteria khusus yang dipilih, yaitu pegawai yang dipilih 

sudah aktif bekerja lebih dari 3 bulan di kantor Badan 

Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten 

Bungo (convenience sampling). Sehingga, sampel 

penelitian yang dipilih adalah sebanyak 34 orang. 

Adapun definisi operasional variable dalam penelitian 

ini dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator Variabel Skala 

Kompetensi 

(X1) 

Menurut [6] menyatakan bahwa kompetensi adalah kapasitas yang dimiliki 

pegawai, yang mengarahkan kepada perilaku yang sesuai dengan tuntutan 

pekerjaan serta sesuai dengan ketetapan organisasi. 

1. Pengalaman kerja  
2. Latar belakang pendidikan  

3. Memiliki 

keahlian/pengetahuan  

4. Keterampilan 

Likert 

Disiplin 

Kerja 
 (X2) 

Menurut [6] disiplin kerja adalah Disiplin merupakan bagian dari fungsi 

operasional MSDM yang terpenting karena semakin baik disiplin karyawan, 
semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya.Tanpa disiplin karyawan 

yang baik, sulit bagi organisasi perusahaan atau instansi mencapai hasil yang 

optimal. 
 

1. Ketepatan waktu 

2. Menggunakan peralatan 
kantor dengan baik  

3. Tanggung jawab tinggi 

4. Ketaatan dalam aturan 
kantor  

Likert 

Kinerja 

kerja 

 (Y) 

Menurut [5] kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seorang pegawai dalam  melaksanakan tugas-tugas yang diberikan secara 

efektif..  

1. Kualitas kerja 

2.  Kuantitas 
3.  Penyelesaian tugas 

4.  Efektifitas 

Likert 

  

Penelitian ini memiliki 3 variabel penelitian, dimana 

kompetensi dan disiplin kerja menjadi variable 

independent dan kinerja kerja menjadi variable 

dependent. Penelitian ini menggunakan regresi linier 

berganda dalam pengolahannya. Selanjutnya, kuisoner 

yang telah disebar akan diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Jika telah memenuhi persyaratan 

tersebut, maka akan dilakukan uji asumsi klasik mulai 

uji normalitas, multikolinearitas, dan juga pengujian 

heterokedastisitas. Jika layak dan memenuhi kriteria uji 

asumsi klasik, maka langkah selanjutnya adalah 

pengujian model dan hipotesis, mulai analisis deskriptif, 

analisis regresi berganda hingga uji F dan uji t dan 

terakhir pengujiaan koefisien determinasi [20]. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Langkah pertama penelitian ini adalah melakukan 

deskripsi responden penelitian. Adapun rekapitulasi 

deskripsi penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3. 

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bahwa lebih banyak 

jenis kelamin laki-laki, dengan usia 31-40 tahun, 

dengan pendidikan yang terbanyak adalah S1 dan lama 

bekerja >10 tahun.  

Tabel 3. Rekapitulasi Responden 

No Keterangan Frekuensi Persentase (%) 

1 Jenis Kelamin   

 Laki-laki 19 55 
 Perempuan 15 45 

 Total 34  

2 Usia   
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 20-30 

31-40 
41-50 

> 51 
 

1 

16 
12 

15 

34 
 

 

7 
20 

4 

3 
34 

3 

47 

35 
14 

 

 Total  

 
3 

 
Pendidikan 

S2 

S1 

Diploma III 
SLTA 

 

 

17 
52 

26 

5 
 

 

 Total  

 
4 

 
Lama Bekerja 

  

 1-5 tahun 

6-10 tahun 
>10 tahun 

 

1 

1 
32 

 

3% 

3% 
94% 

 

 Total 34 

Hasil Uji Instrumen 

Berdasarkan hasil Uji validitas variabel yakni 

kompetensi (X1) sebanyak 8 item kuesioner, disiplin 

kerja (X2) sebanyak 8 item kuesioner, dan kinerja 

pegawai (Y) sebanyak 8 item kuesioner dinyatakan 

valid semua. Hasil uji reliabelitas variabel kompetensi  

(X1) sebesar 0,866, disiplin kerja (X2) sebesar 0,836, 

dan kinerja pegawai (Y) sebesar 0,901 menunjukkan 

nilai yang reliabel karena nilai Cronbash’s Alpha > 

0,60. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Berdasarkan pengujian menunjukkan nilai 

Kolmogorov Smirnov signifikan pada 0,181 > 0,05, 

dengan demikian residu data berdistribusi normal 

dan model regresi telah memenuhi asumsi 

normalitas. 

b. Uji Multikolonieritas  

berdasarkan hasil output menunjukkan nilai 

Tolerance pada masing-masing variabel bebas > 

0,638 dan nilai VIF 1,567< 10. Ini menunjukkan 

bahwa tidak ada gejala multikolinieritas diantara 

variabel bebas. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Hasil pengujian menunjukkan grafik scatterplot 

menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu 

Y, maka dapat disimpulkan tidak terjadi 

Heterokedasitisitas pada model regresi. 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis ini menemukan persamaan regresi linear 

berganda 

Y = 5,487+ 0,505 (X1) + 0,338 (X2) + 𝒆  

Penjelasan dari persamaan regresi tersebut adalah: 

a : 5,487 artinya jika kompetensi (X1), disiplin kerja 

(X2) sama dengan nol, maka kinerja pegawai (Y) 

adalah positif sebesar 5,487. 

b1 : 0,505  artinya jika variabel kompetensi (X1) naik 1 

satuan, sementara disiplin kerja (X2) diasumsikan 

tetap, maka kinerja pegawai (Y) akan meningkat 

sebesar 0,505. Koefisien bernilai positif artinya 

terjadi pengaruh antara kompetensi dengan kinerja 

pegawai  

b2 : 0,338 artinya jika variabel disiplin kerja (X2) 

mengalami kenikan 1 satuan, sementara variabel 

kompetensi (X1)  diasumsikan bernilai tetap, maka 

kinerja pegawai (Y) akan bernilai sebesar 0,338. 

Koefisien bernilai positif artinya terjadi pengaruh 

antara disiplin dengan kinerja pegawai  

e   : eror 0,33.  

Hasil regresi linier berganda di atas menunjukkan 

bahwa variabel bebas yakni Kompetensi dan Disiplin 

Kerja berpengaruh positif terhadap variabel terikat 

yakni kinerja Aparatur Sipil Negara Kantor Badan 

Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten 

Bungo. Dimana setiap kenaikan yang terjadi pada 

variabel bebas akan diikuti pula oleh kenaikan variabel 

terikat. 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Uji t dalam penelitian ini dilakukan dengan tingkat 

signifikansi α = 0,05. Sementara nilai ttabel pada α = 0,05 

: 2 = 0,025 (uji dua sisi) dengan derajat kebebasan atau 

degree of freedom (df) n-k dimana n = banyak sampel 

dan k = banyaknya variabel bebas dan terikat, maka 34- 

3 = 31 diperoleh ttabel sebesar 2,039. Hasil uji t disajikan 

pada tabel 4 di bawah ini. 

 
Tabel 4. Hasil uji t 

Coefficientsa 

  Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients Collinearity Statistics 

Model  B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.487 3.833  1.431 .162   
 KOMPETENSI (X1) .505 .132 .520 3.832 .001 .638 1.567 
 DISIPLIN_KERJA (X2) .338 .125 .367 2,707 ,011 .638 1.567 

a. Dependent Variable: KINERJA_PEGAWAI (Y) 

a. Pengujian pengaruh kompetensi (X1) terhadap 

kinerja pegawai (Y) 

Hasil analisis terlihat dari nilai thitung (3.832) > 

ttabel (2.039), sehingga H0 ditolak Ha diterima. 

Artinya, secara parsial variabel Kompetensi 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
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Aparatur Sipil Negara pada kantor Badan 

Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten 

Bungo. thitung positif artinya kompetensi 

berpengaruh positif terhadap kinerja Aparatur 

Sipil Negara pada kantor Badan Pengelola Pajak 

dan Retribusi Daerah Kabupaten Bungo. Jika 

kompetensi semakin baik, maka akan semakin 

meningkat pula kinerja Aparatur Sipil Negara 

pada kantor Badan Pengelola Pajak dan Retribusi 

Daerah Kabupaten Bungo. 

b. Pengujian pengaruh disiplin kerja (X2) terhadap 

kinerja pegawai (Y) 

Hasil uji parsial, variabel Disiplin Kerja (X2) juga 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja Aparatur 

Sipil Negara (Y) pada kantor Badan Pengelola 

Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten Bungo. 

Hal ini terlihat dari nilai thitung (2,707) < ttabel 

(2.039), H0 ditolak sehingga Ha diterima. Maka 

terdapat pengaruh positif antara variabel disiplin 

kerja (X2) terhadap kinerja (Y) 

Selanjutnya dilakukan uji F. Uji F digunakan untuk 

menguji apakah dalam model regresi varabel 

independen yang terdiri dari Kompetensi dan Disiplin 

Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen yakni kinerja Aparatur Sipil Negara 

Kantor Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah 

Kabupaten Bungo. Hasil uji F disajikan pada tabel 5 di 

bawah ini. 

Tabel 5. Hasil uji F 

ANOVAa 

 Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 333.360 2 166,680 27,033 ,000b 
 Residual 191,.140 31 6,166   

 Total 524.500 33    

a. Dependent Variable: KINERJA_PEGAWAI (Y) 
b. Predictors: (Constant), DISIPLIN_KERJA (X2), Kompetensi 

(X1) 

Hasil analisis diperoleh nilai Fhitung adalah 62.146 lebih 

besar dari Ftabel  sebesar 2,704. Sehingga H0 ditolak dan 

Ha diterima maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

kompetensi (X1), disiplin kerja (X2) secara simultan 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai (Y) studi. Uji F 

dalam penelitian ini dilakukan dengan tingkat sigifikansi 

α = 0,05. sementara nilai ftabel pada α = 0,05 df (k-1) atau 

3-1 = 2, dan df 2 (n-k) atau 34 –3= 31 (n adalah jumlah 

kasus atau responden dan k adalah jumlah variabel bebas 

dan terikat), diperoleh ftabel sebesar 3.29. 

a. Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai 

Aparatur Sipil Negara Badan Pengelola Pajak dan 

Retribusi Daerah Kabupaten Bungo 

Secara parsial variabel Kompetensi berpengaruh 

terhadap Kinerja Pegawai, hal ini sesuai dengan teori 

yang mengidentifikasikan bahwa menyatakan bahwa 

kompetensi adalah kapasitas yang dimiliki pegawai, 

yang mengarah kepada perilaku yang sesuai dengan 

tuntutan pekerjaan serta sesuai dengan ketetapan 

organisasi, yang pada gilirannya akan membawa hasil 

seperti yang diinginkan [8]. Selain itu, penelitian ini juga 

memiliki hasil yang sama dengan penelitian terdahulu, 

bahwa Kompetensi pegawai Biro Hubungan Masyarakat 

Kementerian Perindustrian RI memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap kinerja yang dihasilkan, 

disiplin kerja pegawai Biro Hubungan Masyarakat 

Kementerian Perindustrian RI memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap kinerja yang dihasilkan [21]. 

Tetapi, hasil penelitian lain tidak menemukan 

kompetensi dapat mempengaruhi kinerja pegawai di 

Kantor Badan Pengelolaan Pajak dan Retribusi Daerah 

Sumatera Utara [22]. 

b. Pengaruh Disiplin kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Aparatur Sipil Negara Badan Pengelola Pajak dan 

Retribusi Daerah Kabupaten Bungo 

Secara parsial variabel disiplin kerja berpengaruh 

terhadap Kinerja Pegawai, hal ini sesuai dengan teori 

disiplin kerja bagian fungsi operasional MSDM yang 

terpenting dalam meningkatkan prestasi kerja yang 

dapat dicapai pegawai [8]. Tanpa disiplin karyawan 

yang baik, sulit bagi organisasi perusahaan atau instansi 

mencapai hasil yang optimal. 

c. Pengaruh Kompetensi dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai Aparatur Sipil Negara Badan 

Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten 

Bungo 

Berdasarkan uji F ini dapat dijelaskan bahwa kompetensi 

dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan dan 

signifikan terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara 

Kantor Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah 

Kabupaten Bungo. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang menemukan bahwa kompetensi dan 

disiplin kerja berpengaruh secara simultan dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai [11], [16], [21]. 

Artinya, jika kedua variable ini dapat ditingkatkan maka 

pastinya kinerja pegawai Aparatur Sipil Negara Badan 

Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten Bungo 

juga secara langsung dapat meningkat. 

Selanjutnya dilakukan uji Koefisien Determinasi (R2). 

Hasil koefisien determinasi disajikan pada tabel 6 di 

bawah ini. 

Tabel 6. Koefisien determinasi 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .797a .636 .612 2.48310 

a. Predictors: (Constant), DISIPLIN_KERJA, KOMPETENSI 

b. Dependent Variable: KINERJA_PEGAWAI 

Dari Tabel 6 dapat dilihat bahwa nilai R square sebesar 

0,636 atau 63,6%.  Besarnya nilai tersebut menunjukkan 

bahwa proporsi kontribusi yang diberikan masing-

masing variabel yaitu variabel independen terhadap 

variabel dependen, dimana variabel terikat (Y) dapat 
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dijelaskan oleh kedua variabel bebas sebesar 63,6%, 

sedangkna sisanya 36,4% dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar penelitian. 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini menemukan bahwa kinerja pegawai 

Aparatur Sipil Negara di Kantor Badan Pengelola Pajak 

dan Retribusi Daerah (BPPRD) Kabupaten Bungo dapat 

dipengaruhi secara simultan oleh variable  kompetensi dan 

disiplin kerja maupun secara parsial, baik itu oleh 

kompetensi maupun juga oleh disiplin. Hal ini di 

pertegas dengan dibuktikannya melalui pengujian secara 

parsial (uji t) dan juga uji serentak (uji F). Penelitian ini 

juga menemukan proporsi kontribusi yang diberikan 

masing-masing variable kompetensi dan disiplin 

terhadap variabel kinerja sebesar 63,6%, sedangkna 

sisanya 36,4% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

penelitian. Artinya, perlunya dukungan dari semua pihak 

secara terus-menerus dalam meningkatkan kompetensi 

dan disiplin kepada seluruh pegawai ASN di Kantor 

BPPRD Kabupaten Bungo mulai dari kompetensi seperti 

peningkatan pendidikan, keahlian, pengetahuan serta 

keterampilan masing-masing pegawai. Dari sisi disiplin, 

perlu adanya himbauan selalu tepat waktu dalam 

bekerja, terus bertanggung jawab atas pekerjaan yang 

telah diberikan serta mengingatkan terus-menerus untuk 

taat atas aturan yang ada sehingga kinerja pelayanan 

publik di Kabupaten Bungo semakin terus meningkat. 
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